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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Setelah melakukan asuhan keperawatan managemen tekanan darah
dengan aplikasi terapi pijat refleksi kaki pada Ny. J, Ny. K dan Ny.S pada
pasien hipertensi di Kelurahan Sambiroto Kecamatan Tembalang Kota

Semarang, berdasarkan data-data penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Hasil pengkajian yang dilakukan, keluhan utama pasien adalah pasien
mengatakan nyeri kepala dan kaku pada tengkuk. Ny. J dan Ny. K
mengatakan mengalami nyeri skala 3, sedangkan Ny. S merasakan nyeri
skala 4, nyeri yang dialami ketiganya sama-sama hilang timbul dan rasanya
seperti berputar-putar. Ketiga pasien mengatakan nyeri terasa jika leher
digerakan. Ekspresi wajah tampak meringis menahan nyeri.

2. Diagnosa keperawatan yang muncul dari perumusan masalah pada ketiga
pasien adalah nyeri akut berhubungan peningkatan tekanan vaskuler
cerebral (SDKI, 2017)

3. Perencanaan keperawatan untuk mengatasi nyeri yaitu dengan mengkaji
skala nyeri, kemudian memberikan terapi pijat refleksi kaki selama 30
menit dalam waktu 3 hari berturut-turut.

4. Tindakan keperawatan yang dilakukan untuk mengatasi nyeri pada Ny. J,

Ny. K dan Ny. S antara lain dengan mengkaji skala nyeri yang dirasakan
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oleh pasien, kemudian memposisikan pasien supaya nyaman lalu

memberikan terapi pijat refleksi kaki selama 30 menit.

5. Evaluasi menggunakan metode pendokumentasian SOAP. Masalah nyeri

telah teratasi karena nyeri ketiga pasien turun dari skala sedang ke skala
ringan, sakit kepala dan nyeri tengkuk sudah berkurang, dan pasien sudah
bisa tidur dengan nyenyak. Ny. J mengalami nyeri skala 3 turun menjadi
skala 1, Ny. K mengalami nyeri skala 3 turun menjadi skala 1, sedangkan

Ny. S mengalami nyeri skala 4 turun menjadi skala 2.

. Hasil studi kasus menunjukan bahwa tekanan darah sistolik sebelum

perlakuan 186 mmHg, diastolik 103 mmHg, MAP 131 mmHg. Sedangkan
setelah perlakuan 143 mmHg, diastolik 85 mmHg, MAP 104 mmHg.
Terjadi perubahan tekanan darah dengan rata-rata sistolik 43,3 mmHg,

diatolik 18,3 mmHg, MAP 26,6 mmHg.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang penulis berikan adalah:

1.

Bagi perawat

Terapi pijat refleksi kaki dapat diaplikasikan sebagai tindakan
keperawatan dalam managemen tekanan darah pada pasien hipertensi
Bagi pasien

Terapi pijat refleksi kaki dapat diaplikasikan kepada pasien hipertensi
dalam menagemen tekanan darah dan mencegah terjadi komplikasi

hipertensi
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3. Bagi keluarga pasien
Diharapkan keluarga pasien bisa memberikan dukungan kepada pasien
dalam melakukan terapi pijat refleksi kaki secara mandiri untuk

mengontrol tekanan darah keluarga yang menderita hipertensi.

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

